EAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari deskriptif yang telah diursikan di atas menun juk-
kan peatingnya karswitsn Banyuwangl dalam sajiam tari Gan -
drung Banyuwangl, kerena dari kedua unsur seni terseout me-
Tupekan seperangiat tata hubungsn Yang teratur dan berarti
serta berdasarkan tujusn dan fungsl yang sama.

& Bertolak dari kerzjasn Blembangsn yang teln.h melatar
halakangi budaxa Benyuwangl, mgka sampai sekarang masyarskat
Banyuwegngi naniliki kesadarsn tinggl sevagai peadukung-pen-
dukung budaya, selaln itu dapat meacerminkan kesadaran bu -
daya masyarakat setempat yang bersifat terbuka untuk memerimg
Unsur-unsur seni dari daersh lazin,

Kesenian Gandrung Banyuwangi bukan hanys seni tari-
Bya Yang menerims unsur-unsur semi dari daerah lainm, tetapi
senl karailtannya Juga menerima unsur-unsur seni dari daerzh
lain, Instrumen musik pemgiring pertunjuksn tari Gandrung
Banyuwangi pada masa sekarang adalgh: dua buah kendang, dua
buah biola, dua pencon bonang, satu buan kluscing (triangel)
dan satu pencon gong, Sedangkan laras yang digungkan yaitu
laras slendro yang tidak tepat atau persisg dengan laras slen-
dro ksrawitan Yogyskarta dan Surskarta pada umumnys, tetapi

laras slendro karawitan Sanyuwangl mirip demgan larass pentg-
tonis Cing,

Semula Gandrung bersifat keramat dan suci Yang dise-
but tari Seblang berfungsi sebagai ritus kesuburan, pan Yahg
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semula bersifat keramat dan suci, magks sékarang dalam pers
kembengannya Gendrung lebih bersifat sebagal hiburan,

Kehidupan kesenian Gandrung mengal ami perkembangan _
Yang fundsmentil, Semula Gandrung ditarikan oleh seorang pria
Yang berwajah tampan, sejak gbad ke XIX Gandrung ditgrikasn
oleh seorang wenita. Dan selanjutnys Orasng semaxin mengengl
dengan kesenlan Gandrung hingga sekarang.

Kesenian Gandrung Banyuwangi disamping mempunyai fung-
81 ritual juga mempunysi fungsi sosial. Fungsi ritusl pada
pertunjukan Gandrung mengal ami bPéergeseran yaitu semulg die
fungsikan sebagal ritus kesuburan, maka Pada masa sekarang
dnlal fungeinya ritusl Gandrung difungsikan sebagal upacara
Petik laut, Sédangken fungei sogial, Gandrung difungsikan un-
tuk memeriahkan acars-acara pésta perkawinan, pesta kbitanan,
Upacara tingkeban, bersih desa l:la.n untok memeriankau pesta=-
pesta yang lain,

Karawitan Banyuwangi sebagai iringan tari Gandrung Ba-
Byuwangi mempunysi berbagai hubungsn Yang saling terkait, se-
hinggs dapst mewujudkan seperangkat tata huoungan dan fungsi
Jang sama, sekaligus dapat dilihat dengan Jjelas betapa besar-
B¥a peranan karawitan Eanyuwangi, baik merupakan tata hubung-
an dengan unsUr-unsur seni ¥ang laim maupun dal am hubungauny a
dengan kehidupam masyarakat pendukungnya,

Gending-gending yang digunakan dalam iringan tari Gan-
drusg Banyuwangi terdiri dari gending-gending lama (gending-
gending dari iringan tari Seblang) dan gending-gending cip-
tapn baru. Sedangkan bentuk gendingnys jika ditinjau dari te-
orl karawitan Yogyakarta dan Surakarta, maka gending-gending
karawitak Banyuwangi dalam iringap tari Gandrung_ Banyuwangi
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menggunakan pola bemtuk gending di luar ggeng dan glit,

- Karawitan Banyuwsngl sampal sekarang tidak pernah me-
nyebutkan tentamg patet, tetapi jika ditimjau dari teori pa-
tet yang digungkan dalam karawitan Yogyakarta dan Surgkarta,
maka karawitan Saayuwangl dalae sajlan tarl dandrung Banyu-
Wangl menggunakan patet nem, patet gangs dan patet manyura,

Kargwitan Danyuwangl sebagai iringan tari Gandrung Ba-
nyuwsngl semalam suntuk disajiken urut berdasarkan setiap ade-
gan yang ada, yaltu dimulai deri adegan jejer, adegan mgrepea
dan adegan Seblamg subuh,

Apa bila diperbatikan urutan penyajiam karawitasn Ba-
nyuwangl sevagal iringam tari Gandrung Banyuwengl, maka di--
dalamnya terdapat komnsep-komsep secara struktural, walaupun
konsep-konsep tersebut hanya dalam iugatan para pelaku dan
pendukungnya saja. Dengan demikign hubungannya terhadap Et-
pomusikologi telah terwujud beperapa pernasalaha;n Yang sangat
menarik uatuk ditelitd, |

B. SARAN

Perlu memupuk kesadaran dam apresiasi mengenal kese-
blazn Gandrung Banyunsngl melalul media massa baik koran, ma-
Jalah, R.R.I. maupuan T.V.R.I. agar masyarakat tetap mencin-
tal kesenisn Gandrung Sanyuwangi tersecut,

Khusuenya untuk para senimsn Gandrung agar tetap me-
melibara ciri-ciri khas dan meningkatkan teknis artistiknya,

Pemerintah dierah hendaknys selalu memberi pengarahan
dan pembinasn keseniasn Gandrung agar tidak memjasdi kesenian
Jang mespunyal konotasi yarg kurasmg baik. Disamping itu _
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Pemerintah Daerah Banyuwangi hendaknya meningkatkan penye-
diagn tempat pementasan yang permanen sehingga dapat dikun-
Jungl oleh wisatawan balk dari dalas maupun luar negri, agar
kesenian Gandrung lebih dikensli oleh masyarskat luas dan
selanjutnya untuk dikembangksn. Selain itu agar meningkat-
kan pembinasn dan pengembangan kesenian Gandrung kepada ge-
nerasl mudanya agar generasl mudanya ikut merasa memiliki
dan bertanggung jawab terhadap pelestariannya. Juga agar pa;-
nyelenggaraan festival rutin-setiazp' tabun’ diadskan. secupa ke-
1liling guna meningkatkan apresiasi seni khususnya Gandrung
Banyuwangi dan kesemian dgeran Pada umumnya kepada masyara=—
kat.

Perlu aﬁakxa pesdokumentasian agar mempermudsh cara
belajar bagl gemerasinya, balk seni karawitan sebagai peagi-
ringaya maupun seni tarinya, Untuk itu perlu diadskan pene-
litian yang lebih detail lagi demi pelestarias dan perkem~
bangannya.
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